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ABSTRAK

Perilaku kesehatan ibu selama masa kehamilan merupakan periode terpenting untuk
deteksi dini permasalahan kehamilan salah satunya upaya pencegahan dan penanganan
preeklampsia. Berdasarkan studi pendahuluan di Puskesmas Bangkalan melalui kuesioner
pada 10 ibu hamil didapatkan 70% ibu hamil memiliki perilaku kurang dan 30% ibu hamil
memiliki perilaku cukup. Tujuan penelitian ini menganalisis pengaruh edukasi virtual peer
group whatsApp terhadap perilaku ibu hamil dalam pencegahan preeklampsia.

Desain penelitian ini one group pre-test post-test design dengan sampel 44 ibu hamil
< 20 minggu. Variabel independent Edukasi virtual peer group whatsApp, variabel
dependent perilaku ibu hamil dalam pencegahan preeklampsia. Tekhnik sampling
menggunakan simple random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner. Uji
statistik menggunakan uji paired T-test dengan a = 0,05. Penlitian sudah dilakukan uji laik
etik oleh KEPK Universitas noor Huda Mustofa.

Berdasarkan uji statistik diperoleh nilai P-value 0,000 yang berarti ada pengaruh
edukasi virtual peer group whatsApp terhadap perilaku ibu hamil dalam pencegahan
preeklampsia di wilayah kerja Puskesmas Bangkalan.

Edukasi virtual peer group whatsApp ini dapat dijadikan sebagai media dalam
mengakses informasi kesehatan, sarana pembelajaran untuk meningkatkan pengetahuan dan
perilaku dalam menjaga kehamilannya, khususnya dalam pencegahan preeklampsia.

Kata Kunci : Perilaku, Preeklampsia, Edukasi, Peer Group WhatsApp
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THE EFFECT OF PEER GROUP WHATSAPP VIRTUAL EDUCATION
ON PREGNANT WOMEN'S BEHAVIOR IN PREVENTING
PREECLAMPSIA IN THE WORK AREA OF THE BANGKALAN HEALTH
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ABSTRACT

Maternal health behavior during pregnancy is the most important period for early
detection of pregnancy problems, one of which is efforts to prevent and treat preeclampsia.
Based on a preliminary study at the Bangkalan Health Center through a questionnaire on
10 pregnant women, it was found that 70% of pregnant women had poor behavior and 30%
of pregnant women had adequate behavior. The purpose of this study is to analyze the efect
of peer group whatsApp virtual education on pregnant women behavior in preventing of
preeclampsia.

The design of this study was a one group pre-test post-test design with a sample of 44
pregnant women < 20 weeks. The independent variables peer group whatsApp virtual
education, the dependent variables of pregnant women's behavior in the prevention of
preeclampsia. The sampling technique used simple random sampling. Data collection using
questionnaires. The statistical test used a paired T-test with a = 0.05. The research has been
carried out by the ethical clearance Noor Huda Mustofa University.

Based on the statistical test, a P-value of 0.000 was obtained, which means that there
was an efect of whatsApp peer group virtual education on the behavior of pregnant women
in the prevention of preeclampsia in the working area of the Bangkalan Health Center.

This peer group whatsApp virtual education can be used as a medium in accessing
health information, a means of learning to improve knowledge and behavior in maintaining
pregnancy, especially in the prevention of preeclampsia.

Keywords: Behavior, Preeclampsia, Education, Peer Group WhatsApp
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PENDAHULUAN

Perilaku kesehatan ibu selama masa
kehamilan merupakan aspek penting dalam
upaya deteksi dini masalah kehamilan serta
pencegahan  komplikasi yang dapat
membahayakan keselamatan ibu dan
janin.(Heriyanti et al., 2025). Salah satunya
deteksi  dini resiko  preklampsia.
Preeklampsia adalah komplikasi pada
kehamilan yang ditandai dengan tekanan
darah >140/90 mmHg disertai proteinuria,
yang terjadi setelah usia kehamilan 20
minggu (Aini et al., 2023).

Perilaku kesehatan ibu hamil yang
baik sangat penting karena dapat
mempengaruhi  keberhasilan  upaya
pencegahan dan penanganan secara dini
preeklampsia, seperti rutin melakukan
pemeriksaan kehamilan dan deteksi dini
resiko preeklampsia. Namun, hasil
penelitian yang dilakukan Fitriani &
Syahruni (2023), sekitar 78,9% ibu hamil
memiliki tingkat pengetahuan kurang
mengenai deteksi dini preeklampsia.

Berdasarkan  profil  kesehatan
nasional tahun 2023, hipertensi masih
menjadi kasus komplikasi tertinggi di
Indonesia, sebanyak 412 kasus pada
kehamilan karena kurangnya deteksi dini
komplikasi  kehamilan. Temuan ini
didukung oleh penelitian Nisma et al.,
(2023), bahwa hanya 23,3% ibu hamil
yang memiliki pengetahuan baik tentang
deteksi dini tanda bahaya kehamilan,
sementara 33,3% berpengetahuan cukup,
dan 20% pengetahuan kurang, Yyang
berdampak pada keterlambatan
penanganan komplikasi kehamilan salah
satunya preeklampsia.

Penelitian Novita Sari, (2021)
menunjukan sebagian besar pemahaman
ibu hamil mengenai tanda bahaya
kehamilan adalah baik. Dengan persentase
54,3% yang mengikuti pemeriksaan
Antenatal Care (ANC). Sementara itu, di
antara ibu hamil yang memiliki
pengetahuan yang kurang, hanya 25,7%

yang taat dalam mengikuti pemeriksaan
Antenatal Care (ANC).

Di Jawa Timur perilaku pencegahan
preeklampsia pada ibu hamil masih
tergolong rendah dan memerlukan
perhatian  khusus.  Penelitian  yang
dilakukan Irawati et al., (2022)
menunjukan 92,9% ibu hamil dengan
dukungan keluarga kurang dan melakukan
deteksi dini resiko preeklampsia 7,1%,
dukungan keluarga cukup 25,0% dan
melakukan deteksi dini 75%, sedangkan
dukungan keluarga baik sebanyak 44,6%
yang  melakukan  deteksi  resiko
preeklampsia sebanyak 55,4%

Data rujukan di RSUD Syarifah
Ambami Rato Ebu Bangkalan, rata-rata
setiap bulan kejadian preeklampsia
sebanyak 50-60 kasus. Hasil studi
pendahuluan di Puskesmas Bangkalan
yang dilakukan menggunakan kuesioner
pengetahuan, sikap, dan tindakan terkait
pencegahan preeklampsia kepada 10
responden menunjukkan 9 ibu hamil
(90%), memiliki pengetahuan yang
kurang terkait pencegahan preeklampsia,
sedangkan 1 ibu hamil (10%) memiliki
pengetahuan yang cukup. Pada aspek
sikap, sebagian besar responden, yaitu 6
ibu hamil (60%), memiliki sikap yang
cukup, sementara 4 ibu hamil (40%)
memiliki sikap yang kurang. Adapun pada
aspek tindakan pencegahan preeklampsia,
4 ibu hamil (40%) tergolong memiliki
tindakan yang kurang, 3 ibu hamil (30%)
memiliki tindakan yang cukup, dan 3 ibu
hamil (30%) memiliki tindakan yang baik.

Dari  hasil studi pendahuluan
tersebut di dapatkan 7 ibu hamil (70%)
memiliki perilaku kurang, dan 3 ibu hamil
(30%) memilki perilaku cukup terhadap
pencegahan preeklampsia.

Perilaku kesehatan dipengaruhi
oleh tiga domain yakni pengetahuan, sikap
serta tindakan seseorang. Kurangnya
perilaku kesehatan dalam pencegahan
preeklampsia pada ibu hamil dapat
disebabkan oleh beberapa faktor yang
memengaruhi  perilaku, antara lain
rendahnya pengetahuan dan kesadaran ibu



tentang tanda, gejala, serta risiko
preeklampsia yang membuat ibu tidak
segera melakukan upaya pencegahan
(Abineno, 2021).

Selain itu, faktor sikap ibu hamil
terhadap akses yang terbatas ke layanan
kesehatan dan  rendahnya tingkat
pendidikan  juga  berperan  dalam
menurunkan perilaku pencegahan.
Hambatan lain  meliputi  kurangnya
pengetahuan kunjungan antenatal secara
rutin, pengaruh budaya serta kurangnya
edukasi dan dukungan dari tenaga
kesehatan, sehingga ibu hamil tidak
mendapatkan informasi yang memadai
mengenai pentingnya deteksi dini dan
pencegahan  preeklampsia  (Abineno,
2021).

Kurangnya upaya pencegahan
preeklampsia pada ibu hamil berpotensi
menyebabkan berbagai dampak buruk
bagi kesehatan ibu dan janin, antara lain
gangguan pertumbuhan janin, persalinan
prematur, serta peningkatan risiko
kematian ibu dan janin (Haslan &
Trisutrisno, 2022).

Pendidikan kesehatan merupakan
upaya untuk mengubah perilaku kesehatan
seseorang. Berdasarkan penelitian yang
dilakukan Syamsiah et al., (2025), bahwa
terjadi  peningkatan nilai rata-rata
pengetahuan ibu hamil dari 75,67%
menjadi 85% setelah diberikan pendidikan
kesehatan terkait pencegahan
preeklampsia. Perkembangan Revolusi
Industri 4.0 mendorong penggunaan
teknologi informasi dan komunikasi
berbasis internet untuk mendukung
penyebaran edukasi melalui media sosial
serta platform komunikasi daring, karena
rata-rata ibu hamil sudah mempunyai
gadget (hp). Media sosial seperti
WhatsApp dapat di optimalkan untuk
mengatasi  perilaku  kesehatan yang
kurang.

Pemanfaatan  fitur ~ WhatsApp,
seperti WhatsApp Group, dapat menjadi
media edukasi yang efektif guna
meningkatkan pengetahuan dan
mempengaruhi  perilaku  ibu  hamil

terutama dalam pencegahan preeklampsia
secara cepat dan terus menerus. Hal ini di
dukung oleh penelitian yang dilakukan
Fasimi et al, (2020), Edukasi
menggunakan grup WhatsApp terbukti
efektif dalam meningkatkan pengetahuan
ibu hamil mengenai tanda dan gejala
preeklampsia sebagai upaya deteksi dini
dan  penanganan, sehingga  dapat
mengurangi  risiko  dampak  yang
ditimbulkan.

Selain  mengoptimalkan  Group
WhatsApp, edukasi virtual dengan peer
group di  WhatsApp memungkinkan
adanya interaksi kelompok sejawat ibu
hamil yang sangat penting dalam
mempengaruhi perilaku kesehatan yang
fleksibel, di mana ibu hamil dapat saling
berbagi pengalaman, memperoleh
informasi  akurat, dan mendapatkan
dukungan emosional, sehingga ibu hamil
menjadi lebih proaktif dan preventif dalam
pencegahan preeklampsia. Peer group
WhatsApp ini juga dapat dijadikan tempat
diskusi ibu hamil dengan tenaga kesehatan
terkait masalah yang dialami ibu selama
kehamilannya terutama preeklampsia.

Berdasarkan masalah diatas, penulis
ingin menganalisis apakah ada pengaruh
edukasi virtual peer group WhatsApp
terhadap perilaku ibu hamil dalam
pencegahan preeklampsia di wilayah kerja
puskesmas Bangkalan.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain
pre-eksperimental dengan rancangan one
group pre-test post-test. Populasi dalam
penelitian ini adalah 50 ibu hamil dengan
usia kehamilan <20 minggu yang
melakukan pemeriksaan pada bulan
September hingga Oktober di Puskesmas
Bangkalan, dengan jumlah  sampel
sebanyak 44 ibu hamil Variabel
Independen dalam penelitian ini adalah
Edukasi virtual peer group whatsApp,
sedangkan variabel dependent yaitu
perilaku ibu hamil dalam pencegahan
preeklampsia. Instrumen yang digunakan
adalah kuesioner perilaku pencegahan



preeklampsia yang telah melalui uji
validitas dan reabilitas. Uji statistik
menggunakan uji paired T-test dengan
taraf signifikansi 5% (a = 0,05).

HASIL

1. Hasil Data Umum
Tabel 1. Distribusi Frekuensi lbu
Hamil di Wilayah Kerja Puskesmas

Bangkalan
Karakteristik Frekuensi Presentase
responden
Usia lbu
1. 20-25
tahun
2. 26-30 24 4.5
13 29,5
tahun 7 16
3. 31-35
tahun
TOTAL 44 100
Usia Kehamilan
1. 0-12
Minggu 26 59,1
2. 13-20 18 40,9
Minggu
TOTAL 44 100
Pendidikan
1. Pendidikan
Dasar
2. Pendidikan 15 34,1
16 36,4
Menengah 13 205
3. Pendidikan '
Atas
TOTAL 44 100
Pekerjaan
1. PNS
2. Karyawan 2 4,5
Swasta 2 4,5
3. Wiraswasta 3 6,9
4. 1bu Rumah 37 84,1
Tangga
TOTAL 44 100

Sumber Data : Data Primer 2026
Berdasarkan  tabel 1  diatas
menunjukkan usia dominan ibu hamil
yang menjadi responden adalah 20-25
tahun vyaitu sebanyak 24 orang
(54,5%), dengan usia kehamilan
terbanyak 0-12 minggu yaitu 26 orang
(59,1%), sebagian besar ibu hamil
memiliki tingkat pendidikan
menengah yaitu berjumlah 16 orang
(36,4%), dan sebagian besar pekerjaan
ibu hamil yaitu sebagai ibu rumah
tangga berjumlah 37 orang (84,1%).

Tabel 2. Distribusi Frekuensi
Perilaku Ibu Hamil Sebelum
Diberikan Edukasi Virtual Peer

Group WhatsApp
Perilaku Ibu Frekuen Presenta
Hamil Si se
Baik 1 2,3
Cukup 20 455
Kurang 23 52,2
TOTAL 44 100

Sumber Data : Data Primer 2026
Berdasarkan  tabel 2  diatas
menunjukkan  bahwa dari 44
responden, perilaku ibu hamil sebelum
diberikan edukasi virtual peer group
whatsApp sebagian besar memiliki
perilaku Kkurang yaitu sebanyak 23
orang (52,2%), sedangkan Yyang
memiliki perilaku cukup sebanyak 20
orang (45,5%) dan yang memiliki
perilaku baik yaitu 1 orang (2,3%).
Tabel 3. Distribusi Frekuensi
Perilaku Ibu Hamil Sesudah
Diberikan Edukasi Virtual Peer

Group WhatsApp
Perilaku Ibu Frekuens Presentas
Hamil i e
Baik 41 93,2
Cukup 3 6,8
Kurang 0 0
TOTAL 44 100

Sumber Data : Data Primer 2026
Berdasarkan  tabel 3  diatas

menunjukkan ~ bahwa  dari 44
responden ibu hamil, hampir semua
memiliki  perilaku  baik  setelah
diberikan edukasi virtual peer group
whatsApp yaitu sebanyak 41 orang
(93,2%) dan 3 orang (6,8%) memiliki
perilaku cukup.
Tabel 4. Pengaruh Edukasi Virtual
Peer Group WhatsApp Terhadap
Perilaku Ibu Hamil Dalam
Pencegahan Preeklampsia

Baik Cukup  Kurang

f % f % f %

Pretest 1 2,3 2 45 2 52,2

0 5 3
Post 4 93,
test 1 2 3 68 0 0
Uji Paired T-Test P : 0,000 <a : 0,05
Sumber Data : Data Primer 2026




Berdasarkan hasil penelitian tabel 4
untuk mengetahui pengaruh edukasi
virtual peer group whtasApp terhadap
perilaku ibu hamil dalam pencegahan
preeklampsia, maka dilakukan uji
statistik Paired T-Test dengan
menggunakan SPSS diperoleh p-value
<a(0,000<0,05), H1 diterima artinya
ada pengaruh edukasi virtual peer
group whatsApp terhadap perilaku ibu
hamil dalam pencegahan
preeklampsia.

PEMBAHASAN
Gambaran Perilaku Ibu Hamil
Dalam Pencegahan Preeklampsia
Sebelum Diberikan Edukasi Virtual
Peer Group WhatsApp

Hasil  penelitian  menunjukkan
bahwa  berdasarkan  rekapitulasi
kuesioner melalui Google Form
sebelum pemberian edukasi virtual
peer group WhatsApp, sebagian besar
ibu hamil memiliki perilaku yang
kurang. Kondisi ini diduga
dipengaruhi oleh keterbatasan akses
informasi  kesehatan dari tenaga
kesehatan maupun media sosial,
rendahnya pengetahuan mengenai
tanda dan gejala preeklampsia, serta
terbatasnya interaksi langsung dengan
tenaga kesehatan, termasuk kurangnya
keaktifan ibu hamil dalam mengikuti
penyuluhan di posyandu maupun kelas
ibu hamil. Dibuktikan dengan hasil
jawaban kuesioner no 1 dan 8 tentang
akses informasi kesehatan dari tenaga
kesehatan atau media sosial hampir
seluruh ibu hamil menjawab kadang-
kadang dan tidak pernah, kuesioner no
5, 6 dan 9 tentang tindakan terhadap
tanda gejala preeklampsia hampir
seluruh ibu hamil menjawab kadang-
kadang dan tidak pernah dan kuesioner
no 7 tentang kepatuhan ibu hamil
dalam mengikuti posyandu atau kelas
ibu hamil hampir seluruh ibu hamil
menjawab tidak pernah. Kondisi ini
mencerminkan bahwa ibu hamil belum
sepenuhnya  memiliki kesiapan

perilaku kesehatan optimal dalam
menjaga kesehatan kehamilan
termasuk dalam pencegahan
preeklampsia.

Menurut teori Health Belief Model
rendahnya perilaku pencegahan dapat
disebabkan oleh persepsi yang kurang
terhadap  kerentanan  (perceived
susceptibility),  keparahan  suatu
penyakit (perceived severity), serta
kurangnya isyarat untuk bertindak
(cues to action) (Glanz et al., 2015).
Sehingga  masalah  keterbatasan
informasi dan minimnya paparan
edukasi kesehatan menyebabkan ibu
hamil tidak memiliki dorongan dalam
melakukan  perilaku  pencegahan
preeklampsia.

Kurangnya akses informasi dari
media sosial dan tenaga kesehatan
menjadi salah satu hambatan utama
dalam meningkatkan kesadaran ibu
hamil terhadap pencegahan
preeklampsia. Informasi yang terbatas
menyebabkan ibu hamil kurang
memahami  perilaku  pencegahan
preeklampsia yang baik. Namun,
Penyampaian informasi yang mudah
diakses dapat meningkatkan
pengetahuan, sikap dan membentuk
perilaku kesehatan yang baik.

Selain itu, karakteristik responden
juga berpotensi memengaruhi
kurangnya perilaku kesehatan yang
baik. Data umum menunjukkan bahwa
sebagian besar ibu hamil berada pada
rentang usia 20-25 tahun. Pada usia
tersebut, individu masih berada pada
tahap adaptasi dan peralihan dari masa
remaja, sehingga informasi dan
pengalaman terkait preeklampsia yang
dimiliki ibu hamil masih terbatas.

Berdasarkan teori perkembangan
dewasa awal, rentang usia 20-25 tahun
merupakan periode transisi dari masa
remaja menuju dewasa. Pada fase ini,
individu mulai  mengembangkan
kemampuan  dalam  mengambil
keputusan secara mandiri  dan
bertanggung jawab terhadap kesehatan



dirinya maupun janin yang dikandung.
Kematangan usia juga berpengaruh
terhadap kemampuan individu dalam
mengambil keputusan kesehatan.

Penelitian yang dilakukan (Saputri
& Fransiska 2023), menjelaskan
bahwa karakteristik usia ibu dapat
memengaruhi  kesiapan ibu dalam
menghadapi kehamilan dan
komplikasi kehamilan seperti
preeklampsia.

Faktor lain yang berkontribusi
adalah tingkat pendidikan, dimana
hampir seluruh responden ibu hamil
memiliki tingkat pendidikan menengah.
Tingkat  pendidikan  berpengaruh
terhadap kemampuan seseorang dalam
menerima, memahami, dan
menerapkan  informasi  kesehatan
selama kehamilan.

Berdasarkan teori Lawrence W.
Green, perilaku kesehatan dipengaruhi
oleh tiga faktor, yaitu faktor
predisposisi, faktor pemungkin, dan
faktor penguat. Tingkat pendidikan
merupakan  bagian  dari  faktor
predisposisi  yang memiliki peran
penting dalam pembentukan perilaku
individu. Seseorang dengan tingkat
pendidikan menengah biasanya
memiliki kemampuan dasar dalam
memahami informasi tertulis, tetapi
belum tentu memiliki literasi kesehatan
yang memada (Saulle et al., 2020).

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Sari et al., (2024), yang
menyatakan bahwa usia dan tingkat
pendidikan memiliki hubungan yang
signifikan dengan perilaku kesehatan
seseorang. Tingkat pendidikan yang
lebih tinggi memungkinkan individu
memiliki pengetahuan yang lebih luas,
sehingga lebih mudah dalam menerima
dan mengolah informasi kesehatan.

Kurangnya  dukungan  tenaga
kesehatan dan interkasi teman sebaya
ibu hamil juga berkontribusi terhadap
rendahnya  perilaku pencegahan
preeklampsia.

Menurut teori Social Cognitive
Theory perilaku kesehatan dipengaruhi
oleh interaksi antar faktor individu,
lingkungan dan pengalaman belajar.
Dimana individu cenderung membetuk
perilaku  berdasarkan  pengamatan
terhadap model yang relevan seperti
tenaga kesehatan, kader posyandu ata
ibu hamil yang memiliki pengalaman
serupa (Bandura & Cervone, 2023).

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Kurwiyah et al., (2025),
Hal tersebut menunjukkan bahwa usia
dan tingkat pendidikan memiliki
hubungan vyang signifikan dengan
perilaku kesehatan seseorang. Tingkat
pendidikan  yang  lebih  tinggi
memungkinkan individu  memiliki
pengetahuan yang lebih luas, sehingga
lebih mudah dalam menerima dan
mengolah informasi kesehatan.

Penelitian lain yang dilakukan
Utami et al., (2023), Temuan tersebut
menunjukkan bahwa ibu hamil yang
tidak aktif mengikuti kelas ibu hamil
memiliki tingkat pengetahuan dan
kepatuhan  pemeriksaan  kehamilan
yang lebih rendah dibandingkan dengan
ibu yang aktif. Hal ini menunjukkan
bahwa interaksi sosial dalam layanan
kesehatan berperan penting dalam
membentuk perilaku kesehatan ibu
hamil.

Gambaran Perilaku lbu Hamil
Dalam Pencegahan Preeklampsia
Sesudah Diberikan Edukasi Virtual
Peer Group WhatsApp

Berdasarkan  hasil penelitian,
setelah diberikan intervensi edukasi
virtual peer group whatsApp selama 4
minggu dengan frekuensi pemberian
edukasi dalam 1 minggu yakni 2-3
media edukasi kesehatan berupa
booklet, leafleat dan video edukasi,
mayoritas  perilaku  ibu  hamil
mengalami  peningkatan  signifikan
berperilaku baik berdasarkan hasil
penilaian post test dengan
menggunakan google form.



Peningkatan tersebut ditunjukkan dari
kemampuan ibu hamil mengenali tanda
dan gejala preeklampsia yang terlihat
pada peningkatan hasil pengisian
kuesioner no 5, 6, 9 dengan jawaban
selalu dan sering, hal ini juga diperkuat
berdasarkan polling whatsApp untuk
refreh materi setelah pemberian edukasi
kesehatan.  Selain itu,  terjadi
peningkatan  kepatuhan  melakukan
pemeriksaan  kehamilan  termasuk
mengikuti posyandu dan kelas ibu
hamil berdasarkan jawaban selalu dan
sering pada  kuesioner no 7.
Peningkatan juga terjadi pada akses
informasi kesehatan serta partisipasi
aktif ibu hamil dalam bertanya dan
berdiskusi mengenai kondisi
kehamilannya di group whatsApp. Hal
ini berarti edukasi kesehatan yang
diberikan mampu memperbaiki
pemahaman, sikap serta tindakan ibu
hamil dalam upaya pencegahan
preeklampsia.

Berdasarkan teori perilaku, perilaku
kesehatan merupakan proses dimana
individu  memodifikasi  tindakan,
kebiasaan, atau pola perilaku mereka.
Proses ini melibatkan pengubahan
kecenderungan perilaku secara sengaja
untuk mencapai tujuan tertentu,
meningkatkan  kesejahteraan, atau
beradaptasi dengan keadaan yang
berubah (Hamzah & Pemasyarakatan,
2024).

Sejalan dengan penelitian yang
dilakukan Wada et al., (2024), yang
menggambarkan perilaku ibu hamil,
menunjukkan bahwa sebagian besar
ibu hamil memiliki perilaku baik
sesudah diberikan intervensi yakni
aktif dalam mencari informasi terkait
kesehatan kehamilannya, baik melalui
tenaga kesehatan, keluarga atau media
informasi lainnya. Keaktifan dalam
mencari informasi berperan penting
dalam meningkatkan pengetahuan dan
sikap ibu hamil yang berdampak pada
perilaku kesehatan yang lebih baik.

Di dukung oleh penelitian Fitriani
(2025), yang menunjukkan setelah
diberikan intervensi berupa pendidikan
kesehatan di grup whatsApp, terjadi
peningkatan perilaku ibu hamil ke arah
lebih baik. Hal ini ditandai dengan
meningkatkan kesadaran ibu hamil
dalam menjaga kesehatan
kehamilannya, seperti menerapkan
pola makan yang lebih Dbaik,
meningkatkan kepatuhan ANC
(Antenatal Care) serta lebih aktif dalam
upaya pencegahan komplikasi
kehamilan.

Peningkatan perilaku menunjukkan
bahwa edukasi kesehatan berbasis
digital lebih mudah diterima oleh ibu
hamil karena bersifat fleksibel, tidak
terbatas waktu, serta memungkinkan
adanya komunikasi dua arah.

Sejalan dengan penelitian lain yang
dilakukan Handayani & Milie (2020),
menyatakan bahwa sebagian besar
perilaku  ibu  hamil  mengalami
peningkatan signifikan lebih baik
setelah diberikan edukasi kesehatan
melalui group whatsApp karena
metode edukasi kesehatan melalui
group whatsApp dapat memberikan
kemudahan akses informasi,
fleksibelitas waktu, serta
memungkinkan interaksi dan diskusi
sehingga edukasi yang diberikan lebih
mudah dipahami, yang pada akhirnya
mendukung peningkatan perilaku baik
pada ibu hamil.

Selain itu, karakteristik responden
seperti pekerjaan yang mayoritas ibu
rumah tangga juga berkontribusi
terhadap peningkatan perilaku. Ibu
rumah tangga cenderung memiliki
waktu yang lebih fleksibel
dibandingkan ibu yang bekerja diluar
rumah, sehingga lebih  mudah
mengikuti edukasi dan membaca
informasi kesehatan secara berulang
serta berpartisipasi dalam diskusi pada
group whatsApp.

Didukung oleh penelitian
Wulandari et al. (2024), yang



menunjukkan bahwa status pekerjaan
berhubungan dengan kepatuhan ibu
hamil dalam  melakukan ~ANC
(Antenatal Care), di mana ibu rumah
tangga lebih patuh karena memiliki
waktu yang lebih banyak untuk
mengakses layanan kesehatan dan
menerima informasi kesehatan secara
berulang.

Metode edukasi berbasis virtual
peer group whatsApp tidak hanya
berfungsi sebagai media penyampaian
informasi, tetapi juga sebagai sarana
pembentukan dukungan sosial.
Interaksi ~ yang  terjadi  secara
berkelanjutan dalam grup whatsApp
memungkinkan ibu hamil merasa lebih
nyaman untuk berbagi pengalaman dan
bertanya terkait masalah kehamilan.

Menurut teori Social Cognitive
Theory perilaku kesehatan dipengaruhi
oleh interaksi antar faktor individu,
lingkungan dan pengalaman belajar
(Bandura & Cervone, 2023). Group
WhatsApp berperan sebagai lingkungan
sosial yang mendukung  proses
observational learning dan social
reinforcement, di mana ibu hamil dapat
belajar dari tenaga kesehatan maupun
teman sebaya ibu hamil.

Pengaruh Edukasi Virtual Peer
Group WhatsApp Terhadap
Perilaku Ibu Hamil Dalam
Pencegahan Preklampsia

Berdasarkan  hasil penelitian,
diketahui bahwa terdapat pengaruh
edukasi virtual peer group WhatsApp
terhadap perilaku ibu hamil dalam
pencegahan preeklampsia di wilayah
kerja Puskesmas Bangkalan. Hal ini
disebabkan karena metode edukasi
kesehatan berbasis digital, khususnya
melalui WhatsApp, merupakan
pendekatan yang efektif dalam
meningkatkan perilaku kesehatan ibu
hamil.

Perlakuan pada penelitian ini adalah
pemberian edukasi virtual peer group
whatsApp, dimana edukasi yang

diberikan berupa informasi tentang
preeklampsia, tanda gejala serta

pencegahan dan penanganan
preeklampsia. Pada edukasi kesehatan
ini penyampaian informasi

menggunakan kombinasi media
booklet, leafleat dan video edukasi agar
informasi yang disampaikan lebih
mudah dipahami, menarik, dan dapat
diakses berulang tanpa batasan waktu
sesuai kebutuhan ibu hamil.

WhatsApp Group merupakan salah
satu media sosial yang populer pada era
saat ini dibandingkan dengan media
sosial lainnya. Aplikasi WhatsApp
dapat dimanfaatkan secara optimal
sebagai media dalam upaya
peningkatan edukasi kesehatan.
Intervensi melalui WhatsApp tidak
hanya berperan dalam meningkatkan
pengetahuan, tetapi juga mampu
mendorong perubahan perilaku dalam
menjaga dan mengelola kesehatan serta
meningkatkan partisipasi dalam upaya
preventif, ~ termasuk  pencegahan
preeklampsia

Hal ini sesuai dengan penelitian
yang dilakukan Fasimi et al., (2020),
dari hasil uji wilcoxon adalah dengan
membandingkan nilai Asymp. Sig
dengan a (a = 0,05). Dari hasil diatas
dapat diketahui bahwa P < a (0,001 <
0,05), temuan ini mengindikasikan
adanya pengaruh penggunaan media
edukasi melalui  WhatsApp Group
terhadap pengetahuan ibu  hamil
mengenai tanda dan gejala
preeklampsia. Oleh  karena itu,
WhatsApp Group dapat dimanfaatkan
sebagai media edukasi kesehatan yang
berpotensi mendukung upaya
pencegahan preeklampsia pada ibu
hamil.

Penggunaan  WhatsApp  Group
sebagai media pendidikan kesehatan
merupakan inovasi yang efektif. Media
digital memberikan kemudahan bagi
ibu hamil untuk memperoleh informasi
kesehatan secara fleksibel tanpa
terbatas oleh jarak dan waktu. Selain



itu, penyampaian informasi melalui
video dan diskusi dalam grup dapat
meningkatkan pemahaman ibu hamil
mengenai tanda bahaya preeklampsia
dan pentingnya deteksi dini.

Menurut teori promosi kesehatan,
media pendidikan kesehatan berbasis
teknologi dapat meningkatkan
efektivitas penyampaian informasi
karena informasi dapat diterima secara
berulang, menarik, dan mudah diakses
kapan saja. Penggunaan media
audiovisual seperti video juga dapat
meningkatkan pemahaman individu
karena melibatkan indera penglihatan
dan pendengaran secara bersamaan
(Notoatmodjo, 2022).

Berdasarkan penelitian Handayani
& Milie (2020), Hasil penelitian
menunjukkan adanya pengaruh
pendidikan kesehatan menggunakan
WhatsApp Group terhadap pengetahuan
dan sikap ibu hamil dalam deteksi dini
preeklampsia selama pandemi COVID-
19, dengan nilai signifikansi p-value
0,000 (p < 0,05). Pemanfaatan media
pendidikan kesehatan melalui video dan
WhatsApp Group dinilai efektif dalam
meningkatkan literasi kesehatan ibu
hamil, sehingga memudahkan akses
terhadap informasi kesehatan serta
memberikan manfaat dalam
penghematan waktu dan biaya.

KESIMPULAN

1. Perilaku ibu  hamil  dalam
pencegahan preeklampsia sebelum
diberikan edukasi virtual peer
group whatsApp di wilayah kerja
puskesmas Bangkalan sebagian
besar berperilaku kurang.

2. Perilaku ibu  hamil  dalam
pencegahan preeklampsia sesudah
diberikan edukasi virtual peer
group whatsApp di wilayah kerja
puskesmas  Bangkalan  hampir
seluruhnya berperilaku baik.

3. Ada pengaruh edukasi virtual peer
group whatsApp terhadap perilaku
ibu hamil dalam pencegahan

preeklampsia di wilayah Kerja
puskesmas Bangkalan.

SARAN
a. Saran Teoritis
Penelitian ini bisa
digunakan sebagai sumber

pendukung untuk penelitian lebih

lanjut dengan menggunakan metode

yang lebih komprehensif untuk

pencegahan preeklampsia pada ibu

hamil dan menekankan pentingnya

pemanfaatan media digital sebagali

sarana edukasi kesehatan.

b. Saran Praktis

1) Bagi Peneliti
Diharapkan dapat
mengembangkan metode
edukasi berbasis digital yang
lebih variatif dan inovatif,
seperti edukasi melalui saluran
whatsApp atau Live tiktok atau
mengkombinasikan metode
daring dan luring, serta
pengutan materi melalui
evaluasi berkala.

2) Bagi Institusi
Diharapkan penelitian ini dapat
digunakan sebagai masukan dan
informasi bagi lembaga
pendidikan  kesehatan serta
dijadikan data pembanding
penelitian selanjutnya dalam
melaksanakan penelitian terkait
pencegahan preeklampsia.

3) Bagi Ibu Hamil
Diharapkan lebih aktif dalam
mengakses informasi kesehatan,
memanfaatkan media digital
sebagai sarana pembelajaran

untuk meningkatkan
pengetahuan dan perilaku dalam
menjaga kehamilannya,

khususnya dalam pencegahan
preeklampsia.
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